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Masa remaja awal ditandai masa
pubertas yaitu masa petumbuhan
fisik sehingga berimbas pada salah
satunya perubahan sosial

Dengan kecerdasan emosi, seseorang
memiliki kemampuan untuk mengelola
dan mengontrol perasaannya sehingga
dapat mengambil tindakan yang sesuai

Sehingga kecerdasan emosi
merupakan salah satu faktor
psikologis tersebut

N
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Pendahuluan

Perubahan sosial yang dialami
oleh remaja salah satunya
adalah bersosialisasi .

Terdapat sejumlah faktor yang
menyebabkan kemampuan
bersosialisasi, salah satunya

faktor psikologis
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Karena Kemampuan
bersosialisasi dibutuhkan
siswa SMP untuk dapat
terlibat dalam interaksi
sosial

Individu dengan kemampuan

bersosialisasi yang baik cenderung

dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan secara baik pula

Dari beberapa siswa menghadapi

kesulitan dalam bersosialisasi karena
memiliki sifat pemalu dan cenderung

tertutup
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat Hubungan antara Kecerdasan

Emoional dengan Kemampuan Bersosialisasi
pada Siswa SMPN 36 Surabaya?
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Metode

Jenis Penelitian & Variabel Populasi & Sampel Penelitian
Penelitian kuantitatif ~ dengan ienis Populasi: Seluruh Siswa SMP Negeri 36 Surabaya
korelasional berjumlah 788
Sampel: Berjumlah 243 siswa berdasarkan tabel
Variabel X : Kecerdasan Emosional lsaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%,
Variabel Y : Kemampuan Bersosialisasi dipilih melalui stratified proportionate random
sampling
Instrumen Penelitian Analisis Data
Kecerdasan Emosional _ diukur Analisis yang digunakan adalah uji korelasi
menggunakan Kecerdasan emosi scale. Spearman'’s Product Moment.

Dan Kemampuan Bersosialisasi diukur
menggunakan Kemampuan Bersosialisasi
Scale. Semua merupakan skala yang di
adopsi dari lathifatunnabilla.
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Data Demografis Responden

Jenis Kelamin Siswa Eaki=Eaki L —
Perempuan 142 58%

12 60 25%

Usia Siswa L 20 il
14 53 22%

15 40 16%

7 80 33%

8 82 34%

9 81 33%

Diketahui jumlah siswa yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dengan
jumlah persentase 58% dari pada siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan
Jjumlah persentase 42%. Berdasarkan kategori usia, paling banyak siswa yang
berusia 13 tahun dengan jumlah persentase 37% dan disusul siswa usia 14,12, dan
15. Kategori kelas yang paling banyak menjadi responden kelas 8 yaitu 34% dan
disusul kelas 7 dan 9 yang presentase nya sama 33%
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Uji Linieritas
Uji Normalitas
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KECERDASAN EMOSI

Nilai signifikansi (p) adalah 0.007 yang
berarti nilai tersebut kurang dari
(<0,05) dan dapat dikatakan bahwa
data distribusi tersebut tidak normal.

Data terdistribusi dengan linier karena Q-Q
plotnya mendekati garis herisontal dari
bawah keatas serta membentuk seperti elips.

N iversi .
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Koefisien Determinasi

Model Summary — Kemampuan Bersosialisasi

Uji Hipotesis
Spearman’s Correlations
Spearman’s rho p
Kecerdasa Kemampuan
n ; buan 0.375%+* <.001
. Bersosialisasi
emosional

Model R R2 Adjusted R? RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 6.608
H, 0.450 0.202 0.199 5.914

*p < .05, ** p < .01, **p<.001

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,375 dengan
signifikansi (p)=0,001 vaitu kurang dari (<0,05),
yang berarti bahwa hipotesis diterima.

Sehingga Terdapat hubungan positif antara
Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan
Bersosialisasi
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Diketahui Nilai R2 = 0,202
menunjukkan bahwa variabel
Kecerdasan Emosional memiliki
pengaruh sebesar 20,2% terhadap
Kemampuan Bersosialisasi
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Hasil

Hasil Kategorisasi Skala Kecerdasan Emosioanal Hasil Kategorisasi Skala Kemampuan Bersosialisasi

14%

16%

184 76%
169 70%
26 11%
36 15%
243 100%
243 100%

Diketahui bahwa mayoritas siswa dengan
Kecerdasan Emosi di SMPN 36 Surabaya dalam
kategori sedang dengan persentase sebesar 76%.
Dan disusul kategori rendah sampai tinggi

Diketahui bahwa mayoritas siswa dengan Kemampuan
Bersosialisasi di SMPN 36 Surabaya dalam kategori
sedang juga dengan persentase sebesar 70%. Dan
disusul kategori rendah sampai tinggi
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Pembahasan

Terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosialisasi dengan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,375 dan nilai signifikansi (p)=0,001 < (0,05). Semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki
maka semakin tinggi pula kemampuan bersosialisasi yang dimiliki. Sebaliknya apabila kecerdasan emosi yang dimiliki
rendah, maka semakin rendah pula kemampuan bersosialisasi yang dimiliki. siswa

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Lathiifatunnabiila pada siswa MTs Al-
Uswah yang juga menunjukkan bahwa terdapat peran Kecerdasan Emosional terhadap kemampuan bersosialisasi.

Pada penelitian ini diketahui nilai R2 = 0,202, yang berarti bahwa variabel kecerdasan emosional memberikan pengaruh
sebesar 20,2% terhadap kemapuan bersosialisasi.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Intan Fauziyah menjelaskan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi kemampuan bersosialisasi pada siswa di sekolah adalah faktor psikologis vaitu
kematangan emosi dan kapasitas mental (Intan Fauziyah, 2022).

Pada penelitian Intan Fauziyah tersebut juga dijelaskan bahwa masih ada faktor lain yang menyebabkan Kemampuan
Bersosialisasi rendah, yakni faktor kepribadian dan faktor lingkungan (Intan Fauziyah, 2022).

\ iversi .
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Pembahasan

Pada masa remaja sering dikaitkan dengan periode pubertas di mana terjadi percepatan
pertumbuhan fisik yang ditandai oleh transformasi biologis, perubahan emosional, pergeseran
moral, dan perkembangan kepribadian, dan lain sebagainya. Perubahan tersebut berimbas pada
perubahan social

Hal inilah perubahan sosial yang dialami oleh remaja salah satunya adalah bersosialisasi pada
tingkat pendidikan menengah pertama atau SMP. Kemampuan bersosialisasi dibutuhkan siswa
SMP untuk dapat terlibat dalam interaksi sosial.

Individu seseorang yang cerdas secara emosi memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik pula.
sehingga terdapat nilai bersikap yang menerima dan mengambil sikap yang tepat dalam
bersosialisasi. Disinilah kecerdasan emosional diperlukan dalam bersosialisasi.
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Temuan Penting Penelitian

Sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat Kecerdasan Emosional pada
kategori sedang yakni sebanyak 184 orang dengan presentase (76%). Begitu pula berdasarkan
kategorisasi Kemampuan Bersosialisasi, diperolen hasil bahwa sebagian besar subjek pada
penelitian ini memiliki tingkat Kemampuan Bersosialisasi pada kategori sedang, yakni sebanyak
169 orang dengan presentase (70%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam
penelitian ini memiliki tingkat kecerdasaan Emosioanal yang sedang yang dapat menyebabkan
adanya kemampuan bersosialisasi yang kurang.
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Manfaat Penelitian

* Bagi siswa Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi dengan cara
menjaga hubungan baik dengan orang lain.

* Bagi sekolah diharapkan dapat membuat program-program vang dapat
meningkatkan kecerdasan emosional sebagai salah satu upaya meningkatkan
kemampuan bersosialisasi siswa.

* Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teori dalam
melakukan penelitian serupa pada penelitian selanjutnya.
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